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ABSTRAK

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan dasar siswa yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat memecahkan
masalah. Namun tingkat kemampuan numerasi siswa di
Indonesiamasih rendah. oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk; (1) Untuk mengetahui apakah kemampuan numerasi siswa
yang menggunakan LKPD bernuanasa etnomatematika dengan model
pembelajaran berbasis proyek lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran langsung di SMP Negeri 12
Singkawang; (2) Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar
siswa setelah menggunakan LKPD bernuansakan etnomatematika
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran langsung di SMP Negeri 12
Singkawang. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan jenis Quasy
Experimental Design dengan desain penelitian Post-test Only Control
Group. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII yang terdiri
dari VIla, VIIb, Vllc, VIId, dan Vlle yang berjumlah keseluruhan
155 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
numerasi dan angket kemandirian belajar siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji independent sample t test dan man
whiteney U test. Hasil penelitian yang diperoleh; (1) Kemampuan
Numerasi siswa  yang menggunakan LKPD  bernuansa
etnomatematika menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran
langsung; (2) terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa
menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan
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pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung dengan kemandirian belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Keywords : ABSTRACT

PjBL model; Numeracy skills are a basic skill students need in everyday life to solve
Ethnomathematics, Numeracy problems. However, the level of numeracy skills among students in
skills; Algebraic forms Indonesia is relatively low. This study aims to: (1) Determine whether

the numeracy skills of students who use ethnomathematics-based
worksheets with a project-based learning model are better than those
of students who use direct learning at SMP Negeri 12 Singkawang; (2)
To determine the difference in student learning independence after
using ethnomathematics-based worksheets using a project-based
learning model compared to students who use direct learning at SMP
Negeri 12 Singkawang. This research is quantitative in nature, using a
quasi-experimental design with a post-test only control group. The
population in this study was grade VII, consisting of classes Vlla,
VIIb, Vilc, VIId, and Vile, with a total of 155 students. Sampling in
this study used purposive sampling. Data collection techniques used
test sheets and student learning independence questionnaires. The
data analysis techniques used were the independent sample t-test and
Mann-Whitney U test. The results of the study were as follows: (1) The
numeracy skills of students who used ethnomathematics-based LKPD
using a project-based learning model were better than those of
students who used a direct learning model; (2) there was a difference
in the independence of students who used ethnomathematics-based
LKPD using a project-based learning model and students who used a
direct learning model with student learning independence in the
experimental class being better than in the control class.

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi perlu dimiliki setiap siswa karena kemampuan numerasi berguna bagi
siswa. Menurut Gufron (2021) kemampuan numerasi adalah salah satu kemampuan selain literasi yang
digalakkan oleh Kementrian pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui rencana
Asesmen Nasional sebagai bukti pelaksanaan dari Permendikbud No 17 tahun 2021. Sehingga
kemampuan numerasi penting karena merupakan bagian dari Asesmen Nasional. Kemampuan
numerasi adalah merupakan kemampuan seseorang untuk dapat merumuskan, menerapkan
(mempraktikan), serta menafsirkan konsep matematika melalui berbagai konteks guna memecahkan
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan berbagai angka dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah nyata (Aningsih, 2018; Diana, 2021;
Anderha, R. R., dkk., 2021; Darmastuti, L., dkk., 2024). Kemampuan literasi numerasi: materi, kondisi
siswa, dan pendekatan pembelajarannya. Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah, 8(1), 17-26.)

Selain itu kemampuan numerasi juga berguna bagi pembelajaran matematika di sekolah.
Kemampuan numerasi merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika
untuk siswa dapat menggunakan berbagai angka atau simbol yang berkaitan dengan matematika dasar
untuk menyelesaikan masalah matematis, mampu menganalisis informasi dalam bentuk grafik, tabel,
bagan dan lainnya serta menerapkan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah (Nurlaili, 2020).
Sedangkan Widodo & Umar (2022) menyatakan kemampuan numerasi penting dalam matematika
karena digunakan sebagai bekal bagi peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan di sekolah maupun kehidupan sehari-hari.

Pentingnya kemampuan numerasi tidak hanya berguna pada pembelajaran disekolah tetapi juga
menjadi bekal untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Setianingsih (2022)
kemampuan numerasi adalah kemampuan dasar yang membekali siswa untuk menerapkan konsep dari
bilangan, keterampilan operasi hitung (yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan yang digunakan untuk memberikan pandangan
informasi kuantitatif yang ada di sekitar siswa. Sehingga kemampuan numeras merupakan salah satu
kemampuan dasar siswa yang dibutuhkan dalam bidang matematika di kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan pemaparan di atas, kemampuan numerasi harus dimiliki oleh setiap siswa, karena
kemampuan numerasi memberikan banyak manfaat bagi siswa . Di mana kemampuan numerasi
berguna bagi siswa sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam pembelajaran
matematika kemampuan numerasi juga berguna bagi siswa agar dapat menggunakan berbagai angka
atau simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah matematis.
Sehingga dengan memiliki kemampuan numerasi dapat meningkatkan peringkat pembelajaran
matematika ditingkat nasional maupun internasional.

Namun kenyataan lapangan saat ini kemampuan numerasi siswa masih rendah dan menjadi
beban siswa dalam belajar matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih
(2022) diketahui bahwa kemampuan numerasi siswa kelas VII SMP Nizhamul Islam Maron pada soal
AKM masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang memiliki
kemampuan numerasi rendah dengan persentase lebih dari 50%. Siswa memiliki kemampuan
numerasi tinggi hanya 8,3%, siswa memiliki kemampuan numerasi yang sedang sebesar 16,7% dan
75% siswa memiliki kemampuan numerasi yang rendah dan sangat rendah. Selain Setianingsih, Ate &
Lede (2022) juga mengungkapkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih tergolong rendah, yang
dibuktikan dengan dari banyaknya siswa yang memiliki kemampuan numerasi pada kategori kurang
26,7% dan 73,3% berada pada kategori kurang.

Rendahnya kemampuan numerasi siswa juga dialami oleh siswa SMPN 12 Singkawang yang
masih belum bisa menyelesaikan soal numerasi dengan memenuhi setiap indikator kemampuan
numerasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di kelas VII SMPN 12 Singkawang pada
tanggal 25 Maret 2024, guru yang mengajar menyatakan bahwa siswa masih kurang dalam operasi
matematika seperti dalam perkalian dan penggunaan simbol matematika. Adapun indikator
kemampuan numerasi dalam yang gunakan dalam penelitian ini yang dimuat oleh Tim G.L.N (2017)
dan Setianingsih dkk (2022) yaitu 1) kemampuan menggunakan berbagai macam angka atau simbol
yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, 2)
kemampuan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram dan lain sebagainya), 3) kemampuan menafsirkan hasil analisis permasalahan untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. Untuk milihat kemampuan siswa diawal sebelum diberikan
perlakuan terlebih dahulu dilakukan prariset adapun hasil pengerjaan soal prariset siswa dapat dilihat
pada Gambar 1. berikut.
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Gambar 1. Cuplikan Jawaban Soal Pertama Siswa Pada Prariset
Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa soal nomor 1 siswa diharapkan dapat menggunakan
berbagai macam angka atau simbol yang terkait matematika untuk menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari dan seharusnya siswa menuliskan jawaban pada kotak dan pilihan jawaban yang benar
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yaitu B, C, dan D, namun kenyataannya siswa masih belum mampu untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan angka dan simbol yang ada, kemudian siswa seharusnya menuliskan langkah
menjawaban soal pada kotak namun kebanyakan siswa belum menuliskan jawaban secara langsung
dan siswa langsung memilih atau mencentang jawaban di mana jawaban yang dipilih juga masih
belum tepat. Dari 29 siswa sebanyak 23 siswa yang masih belum bisa menyelesaikan soal dengan
menuliskan angka dan simbol yang akan digunakan dengan benar dan langsung memilih jawaban,
kemudian sebanyak 6 siswa bisa menyelesaikan soal dengan menuliskan atau menggunakan angka dan
simbol namun jawabannya masih kurang tepat.

Untuk soal nomor 2 siswa diharapkan dapat menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) dan dalam soal yang digunakan adalah
informasi dalam bentuk tabel kemudian siswa menuliskan langkah menjawab pada kotak dan memilih
salah satu jawaban yang benar, namun kenyataan pada gambar yang di tampilkan adalah siswa yang
masih belum mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel yang ada dan jawaban
yang dipilih masih belum tepat. Dari 29 siswa sebanyak 25 siswa yang masih belum bisa menganalisis
informasi dalam bentuk tabel dengan benar dan memilih jawaban yang tidak tepat dan sebanyak 4
orang siswa dapat dikatakan bisa menganalisis soal namun jawaban yang dipilih masih kurang tepat
dan ada juga yang tepat.

Dan untuk soal nomor 3 siswa diharapkan mampu menafsirkan hasil analisis permasalahan
untuk memprediksi dan mengambil keputusan, namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum
dapat menyelesaikan permasalahan pada soal, dari hasil jawaban siswa belum mampu untuk
menafsirkan hasil analisis masalah, namun siswa langsung manyimpulkan jawaban. Dari 29 siswa
sebanyak 26 siswa langsung menyimpulkan jawaban tanpa ada analisis permasalahan dan 3 siswa
dapat menganalisis masalah pada soal namun belum mampu menyimpulkan jawaban soal dengan
tepat.

Dari hasil pra-riset dengan diberikan soal kemampuan numerasi yang memenuhi setiap
indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih tergolong sangat
rendah. Rendahnya kemampuan numerasi siswa, disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
menggunakan simbol atau angka, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk, dan
kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, guru
menggunakan model pembelajaran langsung. Seperti kita ketahui bahwa pada implementasinya
pembelajaran langsung masih didominasi oleh peran aktif guru. Hal ini juga diduga yang menjadi
penyebab pembelajaran hanya berlaku satu arah sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dan
terbiasa bergantung pada guru. Padahal menurut Nurfadilah & Lukman Hakim (2019) disebutkan
unsur terpenting dalam pembelajaran matematika adalah kemandirian belajar, dimana sumber belajar
yang tidak hanya berpusat pada guru.

Dengan demikian, maka dapat disimpullkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan numerasi siswa di SMPN 12 Singkawang adalah kurangnya kemandirian
belajar siswa. Menurut Sulistyowati (2022) kemandirian belajar berperan penting terhadap
kemampuan numerasi siswa, jika siswa memiliki kemandirian dalam belajarnya maka siswa mampu
untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam proses belajarnya. Rendahnya kemandirian
belajar siswa tentunya menjadi masalah yang serius sebab kemandirian belajar merupakan hal-hal
penting di dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kemandirian belajar adalah kesiapan atau kemauan yang muncul dari dalam individu sendiri
untuk belajar, tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan
evaluasi hasil belajar (Azizah, 2017; Wiriani, W. T., & Indonesia, U. T., 2021; Ningsih, R., &
Nurrahmah, A., 2016). Nurlaili (2020) menyatakan bahwa dengan kemandirian siswa cenderung
belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajar secara efektif, menghemat
waktu secara efesien, mampu mengarahkan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta merasa
tidak tergantung pada orang lain. Jadi kemandirian belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari permasalahan di atas, maka diperlukan upaya yang diharapkan dapat menjadi penyelesaian
terhadap masalah kemampuan numerasi dan kemandirian belajar siswa, adapun upaya yang dapat
menjadi solusi dari permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran. Satu diantara model yang dapat
digunakan yaitu model berbasis proyek, kelebihan dari model berbasis proyek satu diantaranya adalah
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dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber pembelajaran agar memperoleh data
dan informasi, meningkatkan aktifitas belajar siswa di kelas, dan meningkatkan rasa tanggungjawab
dan kemampuan berkerjasama dengan orang lain dan meningkatkan kemampuan analisis dalam proses
penyelesaian proyek (Rosmana, 2022). Sehingga dengan diterapkannya model berbasis proyek siswa
diharapkan dapat melakukan analisis atas informasi yang disajikan, yang merupakan salah satu
indikator kemampuan numerasi.

Selanjutnya Efendi (2023) menyatakan melalui penggunaan model berbasis proyek maka siswa
dapat belajar secara aktif dan mandiri dalam penemuan solusi dari permasalahan yang dihadapi, siswa
juga dapat ikut andil dalam kegiatan analisis atau penyelidikan. Oleh karena itu penulis ingin
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek sebagai alternatif pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk aktif dan mandiri serta dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa.
Beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran matematika dengan model project based learning yang
memberikan hasil positif diantaranya penelitian yang dilakukan Nisa (2023) menyatakan bahwa
pembelajaran model proyek dapat meningkatkan kemampuan numerasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
belajar numerasi siklus I sebesar 55% dan hasil numerasi siklus II sebesar 83%. Hasil penelitian
Khoiruddin (2021) juga menyatakan adanya pengaruh antara kemampuan numerasi akibat penerapan
model pembelajaran project based learning. Hasil penelitian lain Ekasari (2017) juga menyatakan
terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa.

Solusi lain yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan kemampuan numerasi selain
penggunaan model pembelajaran juga dengan didukung penggunaan bahan ajar agar tercipta
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah LKPD
bernuansa etnomatematika dalam konteks budaya Sambas. Diana (2021) menyatakan bahwa
etnomatematika dikembangkan untuk menggabungkan pandangan yang lebih luas tentang matematika
yang berkaitan dengan dunia nyata. Dengan menerapkan etnomatematika suatu materi yang dipelajari
akan lebih mudah dan menarik. Karena materi tersebut berhubungan dengan budaya yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Adapun budaya setempat yang akan diterapkan dalam
penelitian ini sesuai dengan LKPD etnomatematika yang ada yaitu tradisis belalle’ Sambas yang di
dalamnya memuat materi dan soal berkaitan dengan aljabar, adapun mayoritas pada sekolah SMP
Negeri 12 Singkawang yaitu Melayu dan Tionghoa, namun penggunaan budaya masyarakat Sambas
tetap selaras dengan melayu Singkawang, karena sebelumnya singkawang adalah bagian dari daerah
Sambas sebelum terjadi pemekaran. Hal tersebut dapat mengoptimalkan kemampuan numerasi siswa
karena berkaitan dengan kearifan lokal yang terdapat pada daerah tempat tinggal sendiri.

Hasil penelitian Triyono et al. (2022) mengungkap bahwa ada peningkatan penggunaan LKPD
dalam pembelajaran dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa. Dari
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dengan
menggunakan LKPD efektif dalam membantu untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dan
model pembelajaran berbasis proyek juga diperkirakan dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap kemampuan numerasi. Oleh karena itu penulis ingin menerapkan media LKPD bernuansa
etnomatematika dengan menggunakan model berbasis proyek sebagai alternatif pembelajaran yang
dapat membantu mengoptimalkan kemampuan numerasi dan kemandirian belajar siswa di SMP
Negeri 12 Singkawang.

LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dirancang dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal atau tradisi
masyarakat (etnomatematika) ke dalam konteks pembelajaran matematika, serta disusun berdasarkan
langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) (Diana , 2021; Triana,
2021; Khuzaini & Nurjanah, 2019; Andriani & Septiani, 2020). LKPD ini tidak hanya memuat
aktivitas pemahaman konsep matematika, tetapi juga mendorong peserta didik untuk melakukan
eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi melalui penyelesaian proyek yang berkaitan dengan kehidupan
nyata dan budaya lokal (Anggraini & Wulandari, 2020; Khoiruddin, 2021). Dalam konteks ini,
etnomatematika dijadikan sebagai konteks atau sumber belajar yang relevan dan bermakna, sedangkan
model berbasis proyek digunakan sebagai pendekatan untuk membimbing peserta didik dalam
menyusun dan menyelesaikan proyek secara sistematis, melalui enam langkah utama yaitu:

1. Penentuan proyek berdasarkan masalah kontekstual budaya,

2. Mendesain proyek yang relevan dengan topik matematika dan budaya,
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3. Menyusun jadwal pelaksanaan proyek,

4. Mengawasi jalannya proyek secara kolaboratif,

5. Menguji hasil proyek yang dikembangkan peserta didik, dan

6. Mengevaluasi pengalaman belajar yang diperoleh dari proyek tersebut.

(Trianto, 2018; Hosnan, 2019; Takiddin, 2023).

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan LKPD
bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek terhadap kemampuan numerasi siswa
pada materi bentuk aljabar di SMP Negeri 12 Singkawang. Kemudian untuk menguji mana yang lebih
baik antara kemampuan numerasi siswa yang menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika
menggunakan model berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung,
juga untuk menguji ada tidaknya perbedaan kemandirian belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasy
Experimental dengan bentuk Post-test Only Control Group. Penelitian ini dilakukan pada semester
Genap Tahun Ajaran 2025/2026. Dilaksanakan kurang lebih 2 minggu yaitu Senin, 14 April 2025-
Kamis, 24 April 2025 di SMP Negeri 12 Singkawang. Adapun populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang yang terdiri dari empat kelas yaitu VII A,
VII B, VII C, & VII D dengan rata-rata jumlah siswa perkelas 31 siswa dan jumlah total siswa 137
siswa. Adapun sampel pada penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
sampel penelitian dipilih berdasarkan rata — rata hasil belajar matematika yang sama dilihat dari nilai
raport, dan kedua kelas yang dipilih adalah kelas yang homogen. Sehingga dalam penelitian ini
sampelnya adalah siswa kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas control
dengan masing-masing jumlah siswa adalah 31 orang.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan memberikan soal tes kemampuan

numerasi kepada siswa mengenai materi bentuk aljabar berbentuk uraian essay sebanyak 3 soal dan
juga kuesioner atau angket kemandirian belajar siswa yang terdiri dari beberapa pertanyaan berbentuk
pilihan diberi tanda check list. Berdasarkan hasil validasi instrumen, tes numerasi dan angket
kemandirian belajar siswa dinyatakan valid (layak) digunakan untuk penelitian. Adapun soal numerasi
disusun berdasarkan indikator kemampuan numerasi yaitu (a) Mampu menggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan
seharihari; (b) Mampu menganalisa informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya); dan (c) Mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. Sedangkan indikator yang digunakan untuk menyusun angket
kemandirian belajar siswa adalah (a) Inisiatif belajar; (b) Mendiagnosis kebutuhan belajar; (c) Kreatif
dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memilih strategi belajar; (d) Memonitor,
mengatur dan mengontrol belajar, peserta didik mampu untuk memantau, mengatur waktu belajar, dan
mengontrol waktu belajar dengan baik (Kidjab, M. R., Ismail, S., & Abdullah, A. W., 2019; Septiani,
2020; Rahayu, L. F., & Aini, I. N., 2021; Lase & Tangkin, 2022)
Kemudian teknik analisis data yang digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan numerasi siswa
antara kelas ekperimen dengan kelas control yaitu menggunakan uji-t dua sampel independent pihak
kanan, sedangkan untuk menguji perbedaan kemandirian belajar siswa antara kelas ekperimen dan
kelas control menggunakan uji man-whiteney U-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang diolah dan dianalisis dalam penelitian ini adalah nilai posttest kemampuan
numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta data angket kemandirian belajar siswa
di kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang. Analisis data yang dilakukan diantaranya: (a) analisis data
hasil posttest kelas eksperimen yang menggunakan LKPD Bernuansa Etnomatematika menggunakan
model proyek dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung untuk
mengetahui lebih baik kelas eksperimen atau kelas kontrol, (b) analisis data hasil angket kemandirian
belajar kelas eksperimen yang menggunakan LKPD Bernuansa Etnomatematika menggunakan model
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proyek dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemandirian belajar siswa. Setelah data dianalisis dan dideskripsikan secara
sistematis, tahap selanjutnya memaparkan hasil penelitian berdasarkan temuan yang diperoleh dari
pengolahan data sebagai berikut.
1. Perbandingan kemampuan numerasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa data posttest kelas eskperimen
maupun kelas kontrol berdistrubusi normal dan mempunyai varians yang sama atau homogen. Maka
untuk melihat perbandingan kemampuan numerasi siswa pada kedua kelas menggunakan uji t dua
sampel. Adapun hasil perhitungan uji t dua sampel data posttest kemampuan numerasi siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 1. berikut:
Tabel 1. Hasil Perhitungan Ui t Dua Sampel
Kelompok Dk a thitung  tiabel keputusan
Eksperimen
Kontrol

60 5% 10,53 2,00 Ha diterima

Berdasarkan ~Tabel 4.6, diketahui &p;1n4=10,53 dan ;45 = 2,00. Diperoleh hasil
thitung (10,93) = tigper (2,00) maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya kemampuan

numerasi siswa yang menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis
proyek lebih baik dari siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Sehingga dapat
disimpulkan kemampuan numerasi siswa yang menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika
menggunakan model berbasis proyek lebih baik dari siswa yang menggunakan model pembelajaran
langsung materi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang.
2. Kemandirian Belajar Siswa antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan uji statistik non-parametrik Mann-Whiteney U test diperoleh hasil perhitungan pada
tabel 2. Berikut:

Tabel 2. Hasil Perhitungan Man Whiteney U Test

Kelompok U Zhitung  Zeapel keterangan
eksperimen Ha diterima (terdapat
98 -5,39 -1,96 perbedaan
kontrol

kemandirian belajar)

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui Zpjpng= -3.49 dan —Zigpe = —1,96 diperoleh
Znitung(—5,39) < —Ziqper(-1,96) maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan
kemandirian belajar siswa yang menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan model
berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Sehingga
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa yang menggunakan LKPD
bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung materi bentuk aljabar kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang.

Pembahasan

Adapun pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan Numerasi Siswa Kelas Eksperimen Lebih Baik Dari Pada Kemampuan
Numerasi Kelas Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di SMP Negeri 12 Singkawang dengan menggunakan
2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas VII D yang
berjumlah 31 siswa dan kelas kontrol adalah kelas VII C dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa.
Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan LKPD bernuansa etnomatematika
menggunakan model berbasis proyek dan kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil deskripsi data diketahui bahwa kemampuan numerasi siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Kemudian, berdasarkan hasil analisis uji t dua sampel
menunjukan bahwa kemampuan numerasi siswa yang diberikan perlakuan LKPD bernuansa
etnomatematika menggunakan model berbasis proyek lebih baik dibandingkan kemampuan numerasi
siswa yang diberikan model pembelajaran langsung. Perbedaan skor kemampuan numerasi siswa
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antara kelas eskperimen dan kelas kontrol pada ketiga indikator kemampuan numerasi, yaitu Mampu
menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, Mampu menganalisa informasi yang ditampilkan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) dan Mampu menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

Penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut: pada indikator Mampu menggunakan berbagai
macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari, terlihat jelas adanya perbedaan signifikan pada indikator ini, di mana kelas
eksperimen memiliki tingkat penggunaan berbagai macam angka atau simbol untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
siswa mampu menggunakan berbagai angka atau simbol dalam menyelesaikan masalah tetapi hampir
tepat, sedangkan dikelas kontrol menunjukan bahwa siswa mampu tetapi kurang tepat. Hal ini
menunjukan bahwa siswa dikelas eksperimen lebih baik dalam penggunaan angka dan simbol untuk
menyelasikan masalah dengan benar.

Selanjutnya indikator Mampu menganalisa informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) perbedaan skor juga terlihat sangat signifikan yang
menunjukan bahwa indikator tersebut dikelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen menunjukan bahwa sebagian besar siswa mampu menganalisa informasi yang
ditampilkan dalam bentuk tabel meskipun hasil yang ditampilkan hampir tepat. Sedangkan pada kelas
kontrol siswa lebih cenderung tidak mampu menganalisa informasi dan hasil yang disajikan kurang
tepat.

Untuk indikator Mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan, perbedaan skor juga terlihat signifikan yang menunjukan bahwa indikator
tersebut pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa
mampu manafsikan hasil analsis untuk mengambil keputusan dan hasil yang disajikan hampir tepat,
sedangkan kelas kontrol mampu menafsirkan tetapi kurang tepat. Secara keseluruhan, perbedaan skor
rata-rata ini menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dapat lebih
mengembangkan kemampuan numerasi siswa hampir pada semua indikator, terutama pada indikator
mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan mampu menganalisa informasi yang ditampilkan dalam bentuk tabel
dibandingkan kelas kontrol.

Salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan kemampuan numerasi siswa adalah penerapan
LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek, siswa diberikan kesempatan
untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri melalui permasalahan atau peristiwa yang dikaitkan
dengan budaya lokal, kemudian menghubungkannya dengan pembelajaran matematika khusunya
materi bentuk aljabar. LKPD bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek
memiliki langkah-langkah yang dapat mendorong siswa memahami pembelajaran secara mendalam
serta merangsang pengembangan kemampuan numerasi siswa karena siswa terlibat aktif dalam proyek
yang relevan dengan lingkungan dan budaya mereka. Pada langkah-langkah LKPD bernuansa
etnomatematika menggunakan model berbasis proyek terdapat keterkaitan dengan indikator
kemampuan numerasi siswa.

Keterkaitan pertama pada langkah penentuan proyek dan mendesain proyek, pada kedua
pertemuan yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk menyelesaikan proyek siswa diarahkan
untuk mencari informasi dari penggunaan gantang dan menentukan penggunaan baka’ dan tanggoi
pada kelompok yang dipilih. Kemudian pada langkah mendesain proyek siswa menuliskan cara
penyelesaian proyek dan juga alat dan bahan yang akan digunakan untuk menyelesaikan proyek.
Kedua langkah tersebut yaitu penentuan proyek dan mendesain proyek mempunyai keterkaitan
dengan indikator mampu menganalisa informasi yang disajikan dan juga indikator mampu
menafsirkan hasil dan mengambil keputusan.

Keterkaitan kedua pada langkah mengawasi jalannya proyek, pada saat pembelajaran siswa
dibagi menjadi dua pertemuan, kedua pertemuan tersebut diberikan pengerjaan proyek yang berbeda,
diproyek pertama siswa diarahkan menuliskan hasil proyek setelah mereka menggunakan gantang
yang telah dipilih sesuai kelompok masing-masing yaitu ada gantang kecil, sedang, dan perpaduan
gantang kecil dan sedang yang digunakan untuk mengisi gantang besar, siswa diminta menuliskan
berapa banyak beras yang diperlukan untuk mengisi gantang besar melalui percobaan yang sudah
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dipilih oleh setiap kelompok. Saat menuliskan hasil pengamatan pada lembar LKPD siswa
menggambarkan gantang yang digunakan dan menuliskan jumlah beras yang diperoleh, pada proses
ini juga siswa diminta untuk menuliskan bentuk aljabar dari hasil pengerjaan yang telah dilakukan.
Kemudian pada pengerjaan proyek dipertemuan kedua siswa diarahkan menuliskan hasil pengamatan
berupa informasi harga tanggoi dan baka’ kemudian informasi mengenai tanggoi digunakan untuk
laki-laki dan perempuan sedangkan baka’ digunakan perempuan. Berdasarkan hasil informasi yang
diperoleh siswa diminta untuk menuliskan kondisi kelompok pribadi dan memilih dua kelompok lain
untuk dianalisis jika menggunakan tanggoi dan baka berapa jumlah yang digunakan, pada proses ini
siswa diminta untuk membuat keputusan akhir terkait jumlah peralatan yang digunakan pada
kelompok pribadi dan dua kelompok yang diamati lainnya. Pada langkah ini memiliki keterkaitan pada
ketiga indikator yaitu mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, mampu menganalisa informasi
yang disajikan dan juga mampu menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.

Kemampuan numerasi pada siswa dalam penelitian ini merupakan salah satu kemampuan
penting yang dimiliki oleh siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Widodo & Umar (2022) menyatakan
bahwa kemampuan numerasi penting dimiliki siswa dalam matematika sebagai bekal bagi peserta
didik dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di sekolah maupun kehidupan sehari-
hari. Sehingga kemampuan numerasi dalam penelitian ini merupakan salah satu kemampuan penting
yang dimiliki oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nissa (2023) menyimpulkan bawah
kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen dengan model Project Based Learning lebih baik dari
pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung.

2. Terdapat Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Berdasarkan hasil deskripsi data yang dianalisis menggunakan data angket kemandirian
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa kemandirian belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol dan berdasarkan hasil analisis uji man
whiteney U test menunjukan bahwa kemandirian belajar siswa yang berikan perlakuan dengan LKPD
bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek mempunyai perbedaan dibandingkan
kelas kontrol yang diberikan model pembelajaran langsung.

Perbedaan skor kemandirian belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
keempat indikator kemandirian belajar yaitu, inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar, kreatif
dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar dan memonitor, mengatur dan mengontrol belajar
dapat dideskripsikan sebagai berikut: pada indikator inisiatif belajar dipernyataan positif terlihat jelas
perbedaan pada indikator ini, dikelas ekspermen siswa cenderung setuju dengan inisiatif belajar yang
dimiliki, sedangkan dikelas kontrol siswa masih ragu-ragu akan inisiatif belajar yang dimiliki. Hal ini
menunjukan dikelas eksperimen siswa lebih memiliki inisiatif belajar dari pada kelas kontrol.

Selanjutnya pada indikator mendiagnosa kebutuhan belajar, dikelas kontrol siswa cenderung
setuju dengan pernyataan yang disajikan, sedangkan dikelas eksperimen siswa cenderung ragu-ragu,
sehingga dalam hal ini kelas eksperimen siswa mampu untuk mendiagnosa kebutuhan belajar dari
kelas kontrol. Indikator kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar, pada kelas
eksperimen siswa setuju dengan pernyataan yang disajikan, sedangkan siswa dikelas eksperimen lebih
cenderung ragu-ragu, sehingga pada indikator ini kelas eksperimen lebih kreatif dan inisiatif dalam
memanfaatkan sumber belajar. Pada indikator terakhir yaitu memonitor, mengatur, dan mengontrol
belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol siswa sama-sama cenderung ragu-ragu dengan
pernyataan yang disajikan. Secara keseluruhan, perbedaan skor rata-rata ini menunjukan bahwa
perlakuan yang diberikan dikelas eksperimen dapat lebih meningkatkan kemandirian belajar siswa
pada ketiga indikator yaitu, inisiatif belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar dan kreatif dan inisiatif
dalam memanfaatkan sumber belajar.

Perbedaan kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan
oleh perbedaan perlakuan. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran yang dilakukan LKPD
bernuansa etnomatematika menggunakan model berbasis proyek membuat siswa belajar lebih aktif
dalam mencari, menjawab dan memahami materi. Guru tidak sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan sendiri sehingga
memiliki pengalaman yang lebih baik dalam pembelajaran.
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Selain itu, pada tahapan pembelajaran menggunakan LKPD bernuansa etnomatematika
menggunakan model berbasis proyek memiliki keterkaitan dengan kemandirian belajar siswa.
Keterkaitan pertama pada tahap penentuan proyek, saat proses pengerjaan LKPD bernuansa
etnomatematika siswa diminta untuk menentukan proyek pada masing-masing kelompok ini terkait
dengan indikator kemandirian belajar yaitu inisiatif belajar, pada tahap ini siswa secara aktif dan
mandiri memilih topik atau masalah yang akan mereka selesaikan sebagai proyek.

Selanjutnya pada tahapan mendesain proyek, dalam proses pengerjaan LKPD siswa
menuliskan peralatan yang akan digunakan dan juga menuliskan aktivitas yang akan dikerjakan dan
penanggungjawab serta batas waktu pengerjaan proyek, ini terkait dengan indikator kemandirian
belajar memonitor, mengatur dan mengontrol belajar. Ketika siswa menyusun rencana aktivitas serta
waktu pengerjaan ini adalah bentuk dari kemampuan untuk mengontrol proses belajar siswa sendiri
tanpa bergantung sepenuhnya kepada guru.

Kemudian pada tahapan mengawasi siswa atau memonitor siswa, dalam proses pengerjaan
LKPD siswa menuliskan hasil proyek, pada hasil proyek siswa diminta menuliskan bentuk aljabar,
pada saat menuliskan siswa menggunakan sumber belajar lainnya yaitu buku paket matematika kelas
VII sebagai panduan lain selain LKPD, tahapan ini terkait dengan indikator kemandirian belajar yaitu
kreatif dan inisiatif dalam memanfaatkan sumber belajar lain dengan menggunakan buku paket
matematika kelas VII.

Selanjutnya pada tahapan menguji hasil proyek, proses pembelajaran yang dilakukan siswa
adalah melakukan presentasi dengan memparkan hasil pengerjaan proyek didepan kelas, pada proses
pembelajaran ini guru memberikan tanggapan mengenai hasil proyek yang sudah dikerjakan,
tanggapan yang diberikan guru dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi siswa untuk menyempurkan
hasil proyek. Tahapan ini memiliki keterkaitan dengan indikator kemandirian belajar yaitu
mendiagnosis kebutuhan belajar, mengetahui kekurangan dalam pengetahuan dengan mengevaluasi
diri.

Kemandirian belajar siswa penting dimiliki oleh siswa, hal ini didukung pendapat Kurniawati
(2019) yang menyatakan kemandirian belajar adalah perilaku siswa dalam mewujudkan tujuan belajar
yang ingin dicapainya dengan tidak bergantung kepada orang lain. Dalam hal ini, siswa dapat
menyusun strategi belajar yang akan dilakukannya agar dapat melaksanakan tugas adan
tanggungjawabnya dengan baik juga mandiri. Kemudian sejalan dengan hasil penelitian Fitri (2021)
dari hasil kesimpulan penelitianya bahwa kemandirian belajar siswa yang menggunakan model Project
Based Learning berbeda dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan pembahasan secara umum dapat disimpulkan

bahwa LKPD Bernuansa Etnomatematika menggunakan model proyek terdapat perbedaan

kemampuan numerasi pada materi bentuk aljabar di kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang. Sesuai
dengan sub-sub rumusan masalah penelitian, secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan numerasi siswa yang diberikan LKPD Bernuansa Etnomatematika menggunakan
model berbasis proyek lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran
langsung.

2. Terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa yang diberikan LKPD Bernuansa Etnomatematika
menggunakan model berbasis proyek dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
langsung, dengan kemandirian belajar siswa dikelas ekperimen lebih baik dari pada kemandiran
belajar siswa di kelas control.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka saran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi siswa kelas VII SMP Negeri 12 Singkawang, diharapkan dapat lebih meningkatkan serta
melatih kemampuan numerasi siswa yang berhubungan dengan materi yang dipelajari dalam
kehidupan sehari — hari.
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2. Bagi guru, penerapan LKPD Bernuansa Etnomatemtika menggunakan model proyek dapat
menjadi alternatif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa khususnya pada materi
bentuk aljabar.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas lingkup penelitian ke sekolah lain,
mengeskplorasi unsur budaya lokal yang lebih beragam, dan membandingkan dengan model
pembelajaran lain.
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